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INTISARI

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki kandungan flavonoid
yang berpotensi sebagai tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kadar flavonoid total, efektivitas tabir surya berdasarkan nilai SPF serta
mengetahui hubungan antara kadar flavonoid total dengan nilai SPF ekstrak dan
fraksi daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.).

Daun belimbing wuluh diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70% dan difraksinasi dengan pelarut n-heksan dan etil asetat.
Penetapan kadar flavonoid total dengan pereaksi aluminium klorida dan penentuan
nilai SPF konsentrasi 100 ppm, 200 ppm dan 300 ppm. Analisis hubungan antara
kadar flavonoid total dengan nilai SPF ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) menggunakan Uji Korelasi Pearson.

Hasil identifikasi senyawa flavonoid ekstrak dan fraksi daun belimbing
wuluh mengandung senyawa flavonoid. Hasil kadar flavonoid total ekstrak, fraksi
n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air daun belimbing wuluh berturut-turut
sebesar 1,55240,039 %QFE, 1,221+0,006 %QE, 1,752+0,029 %QFE dan
0,715+£0,023 %QE. Hasil efektivitas tabir surya berdasarkan nilai SPF ekstrak,
fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat adalah proteksi ultra, fraksi air 100 ppm adalah
proteksi maksimal sedangkan 200 ppm dan 300 ppm adalah ultra. Berdasarkan Uji
Korelasi Pearson kadar flavonoid total dengan nilai SPF ekstrak dan fraksi daun
belimbing wuluh terdapat hubungan yang sempurna.

Kata kunci : Daun Belimbing Wuluh, Flavonoid Total, Nilai SPF.

XViii



ABSTRACT

The leaves of star fruit (Averrhoa bilimbi L.) contain flavonoids that have the
potential as sunscreen. This study aims to determine the total flavonoid level, the
effectiveness of sunscreen based on the SPF value and to determine the relationship
between the total flavonoid level with the SPF value of the extract and the fraction
of starfruit leaves (Averrhoa bilimbi L.).

Starfruit leaves were extracted by maceration method using 70% ethanol as
solvent and fractionated with n-hexane and ethyl acetate as solvent. Determination
of total flavonoid content with aluminum chloride reagent and determination of
SPF values of 100 ppm, 200 ppm and 300 ppm. Analysis of the relationship
between total flavonoid levels with the SPF value of the extract and the leaf fraction
of star fruit (Averrhoa bilimbi L.) using the Pearson Correlation Test.

The results of the identification of flavonoid compounds extract and fraction
of starfruit leaves contain flavonoid compounds. The results of the total flavonoid
content of the extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction
of starfruit leaves were 1.552+0.039%QE, 1.221+0.006 %QE, 1.752+0.029%QE
and 0.715+0.023 %QE. The results of the effectiveness of sunscreen based on the
SPF value of the extract, the n-hexane and ethyl acetate fractions were ultra
protection, 100 ppm water fraction was maximum protection while 200 ppm and
300 ppm were ultra. Based on the Pearson Correlation Test, the total flavonoid
content with the SPF value of the extract and the fraction of starfruit leaves showed
a perfect relationship.

Key words : Belimbing Wuluh Leaves, Total Flavonoid, SPF Value.
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BAB I
PENDAHULUAAN

A. Latar Belakang

Sinar matahari adalah sumber energi bagi kelangsungan hidup makhluk yang
ada di bumi, akan tetapi dengan sering terpapar sinar matahari akan memberikan
derajat kerusakan pada kulit yang tergantung dari frekuensi dan lamanya terpapar
(Nopiyanti dan Siti, 2020). Efek berbahaya dari radiasi paparan sinar matahari
disebabkan oleh sinar ultraviolet (UV) dengan wilayah spektrum elektromagnetik
yang dibagi menjadi 3 wilayah yaitu UV-A (320-400nm), UV-B (290-320nm) dan
UV-C (200-290nm). Radiasi pada UV-C dapat disaring oleh atmosfer sehingga
tidak membahayakan, sedangkan radiasi UV-B tidak sepenuhnya disaring oleh
atmosfer sehingga dapat menyebabkan kerusakan kulit akibat terpapar sinar
matahari. Radiasi UV-A dapat mencapai lapisan terdalam dari epidermis dan
dermis sehingga menyebabkan penuaan dini (Lolo et al., 2017).

Efek paparan sinar matahari yang berlebih dapat dikurangi dengan pemakaian
tabir surya. Menurut peraturan kepala BPOM RI Nomor HK.03.1.23.08.11.07517
Tahun 2011, definisi dari bahan tabir surya adalah bahan yang digunakan untuk
melindungi kulit dari radiasi sinar UV dengan cara menyerap, memancarkan dan
menghamburkan. Efektivitas tabir surya didasarkan oleh penentuan harga SPF (Sun
Protected Factor) yang dapat menggambarkan kemampuan dalam melindungi kulit

dari eritema (Rejeki, 2015).



Sudah banyak produk tabir surya yang beredar di pasaran baik dalam bentuk
krim, lotion ataupun gel seperti Parasol cream, Skin Aqua UV Mousture Milk,
Emina Sun Protection, Innisfree Intensive Triple Care Sunscreen, Wardah
Sunscreen Gel dan masih banyak produk yang lain. Penggunaan tabir surya
berbahan kimia tentunya memiliki efek samping yang ditimbulkan seperti dapat
menyebabkan iritasi dengan rasa terbakar, rasa menyengat, dan menyebabkan alergi
kontak berupa reaksi foto kontak alergi (Purwaningsih et al/, 2015). Meskipun ada
berbagai produk kosmetik hypoallergenic untuk kulit sensitif tetapi produk yang
diperuntukan sebagai tabir surya masih jarang ditemukan. Bahan aktif tabir surya
yang bersumber dari bahan alam dapat menjadi salah satu alternatif dalam menutupi
kebutuhan konsumen yang kulitnya sensitif (Tahar et al, 2019).

Penelitian tentang tabir surya berbasis bahan alam telah banyak dilakukan,
antara lain tabir surya dari ekstrak kulit buah alpukat, ekstrak kulit buah naga super
merah, ekstrak temu mangga, ekstrak daun stroberi, ekstrak daun sirih merah,
ekstrak tongkol, ekstrak rumput laut, ekstrak beras merah dan ekstrak daun kokang
(Yanuarti et al, 2017; Widyastuti et al, 2016; Yulianti et al, 2016; Widyastuti et al,
2015; Mulyani et al, 2014; Warnida dan Nurhasnawati, 2017), tetapi dari beberapa
bahan alam yang disebutkan belum diperoleh hasil yang maksimal karena kisaran
SPF dimulai dari 2 sampai lebih dari 50 dan dianjurkan dengan paling sedikit SPF
15.

Di Indonesia sendiri terdapat banyak tumbuhan yang berpotensi sebagai tabir
surya alami, salah satu bagian tanaman yang berpotensi sebagai tabir surya adalah

daun belimbing wuluh. Daun belimbing wuluh merupakan salah satu bahan



penyusun alami yang banyak digunakan dalam ramuan tradisional untuk kesehatan
kulit (Rahardhian, et al., 2019). Di dalam tumbuhan terdapat zat alami yang dapat
diekstrak dan dapat bertindak sebagai sumber potensial tabir surya karena bersifat
fotoprotektif. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa kemampuan tanaman
untuk melindungi kulit melalui senyawa yang terkandung di dalam tanaman yang
berupa senyawa bioaktif seperti senyawa fenolik dan didukung oleh adanya
senyawa yang bersifat antioksidan (Tahar et al, 2019).

Berdasarkan skrining fitokimia yang dilakukan oleh Yanti dan Vera (2019)
pada ekstrak methanol daun belimbing wuluh mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin polifenol, terpenoid maupun steroid, fraksi n-heksan hanya mengandung
flavonoid dan steroid dan fraksi etil asetat mengandung alkaloid, flavonoid,
polifenol dan steroid. Flavonoid merupakan salah satu golongan senyawa fenolik,
kandungan flavonoid tersebut memiliki aktifitas farmalogikal yang bermanfaat
sebagai antioksidan (Insan et al, 2019).

Antioksidan dapat melindungi kulit dari efek negatif radikal bebas yang dapat
mengakibatkan kerusakan kulit akibat terpapar sinar matahari. Antioksidan
membantu peremajaan sel-sel tubuh sehingga sel tubuh dapat beregenerasi
(Widyastuti et al, 2016). Menurut Syahrani (2015) dan Supratman (2010) senyawa
flavonoid dan tanin memiliki potensi sebagai tabir surya karena memiliki gugus
kromofor yang menyebabkan suatu molekul dapat mengalami transisi elektronik
sehingga molekul tersebut dapat menyerap radiasi sinar UV-A dan UV-B sehingga

dapat mengurangi intensitas pada kulit.



Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak etanol daun belimbing wuluh
dengan metode Aluminium klorida memiliki kadar flavonoid total sebesar 21,42%
(Sari et al., 2019). Nilai SPF ekstrak etanol daun belimbing wuluh menurut
penelitian yang dilakukan oleh Rahardhian et al (2019) pada konsentrasi 100 ppm
sebesar 9,615 memiliki kemampuan proteksi maksimal, konsentrasi 200 ppm
sebesar 12,087 memiliki kemampuan proteksi maksimal dan konsentrasi 300 ppm
sebesar 28,125 memiliki kemampuan proteksi ultra. Semakin besar nilai SPF yang
dihasilkan, efektifitas tabir surya semakin baik dalam memproteksi kulit.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Adhayanti (2017)
menunjukkan adanya hubungan antara kadar flavonoid total terhadap aktitivitas
tabir surya dari ekstrak kulit pisang ambon dikarenakan senyawa flavonoid mampu
menghambat reaksi oksidasi melalui mekanisme penangkal radikal bebas. Semakin
tinggi kandungan flavonoid, semakin baik pula aktivitas tabir surya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian kadar flavonoid total dan nilai SPF
hanya sampai ekstrak saja sehingga peneliti ingin mengembangkan penelitian
tersebut dari ekstrak menjadi 3 fraksi yaitu fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan
fraksi air daun belimbing wuluh. Tujuan dikembangkan menjadi fraksi yaitu

diharapkan mencari bagian senyawa yang paling aktif sebagai tabir surya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dirumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut :



. Berapa kadar senyawa flavonoid total ekstrak dan fraksi daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi)?

. Bagaimana efektivitas tabir surya berdasarkan nilai SPF ekstrak dan fraksi
daun belimbing wuluh (4Averrhoa bilimbi)?

. Bagaimanakah hubungan antara kadar flavonoid total terhadap nilai SPF

ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi) ?

C. Tujuan Penelitian

. Mengetahui kadar senyawa flavonoid total dari ekstrak dan fraksi daun
belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi).

. Mengetahui efektivitas tabir surya berdasarkan nilai SPF ekstrak dan fraksi
daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi).

. Mengetahui adanya hubungan antara kadar flavonoid total terhadap nilai

SPF ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi).

D. Manfaat Penelitian

. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang hubungan kadar
flavonoid total dengan nilai SPF ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) dalam pengembangan kosmetik bahan alam.

. Menambah sumber data ilmiah atau rujukan bagi penelitian selanjutnya

yang dapat diformulasikan sebagai obat tradisional.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental karena
penelitian memberikan intervensi perlakuan dalam proses penyarian yaitu dalam
bentuk ekstraksi dan fraksinasi serta melakukan analisis terhadap kandungan

flavonoid dan nilai SPF dari proses tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Labolatorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan
Sintesis Obat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional pada bulan Januari 2020
sampai Juli 2020. Determinasi tanaman belimbing wuluh dilakukan di

Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Muhammadiyah Surakarta.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh tanaman belimbing wuluh yang
didapatkan di pekarangan rumah di Pundung gede, Joglo, Surakarta, Jawa Tengah
dan sampel yang digunakan adalah daun belimbing wuluh. Pengambilan sampel di
daerah Pundung gede dengan ketinggian = 105 m dpl sudah sesuai dengan
ketinggian daerah tumbuh belimbing wuluh yaitu 5-500 m dpl. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan

sampel dari anggota populasi yang dilakukan menggunakan kriteria yang telah
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dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Daun belimbing wuluh yang dipilih
yaitu daun yang masih segar yang masih melekat pada pohon dan daun tua,
berwarna hijau tidak berlubang dan daun yang tumbuh pada urutan ketiga dari

pucuk sampai seterusnya ke bawah.

D. Variabel Penelitian
Identifikasi Variabel Utama
Variabel utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah uji flavonoid

total dan nilai SPF dari ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh. Variabel utama
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu variabel bebas, variabel terkendali dan variabel
tergantung. Variabel pada penelitian ini yaitu :
1) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah cara penyarian sampel dengan

metode ekstraksi dan fraksinasi
2) Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kadar flavonoid total dan nilai

SPF dari ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh.
3) Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah alat, kualitas bahan, dan

penetapan waktu kestabilan serapan.

E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasisonal yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Ekstrak etanol daun belimbing wuluh adalah ekstrak yang diperoleh dari ekstrak
simplisia daun belimbing wuluh dengan metode maserasi dan menggunakan

pelarut etanol 70%.
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. Fraksinasi merupakan proses pemisahan senyawa berdasarkan tingkat
kepolaran. Fraksi daun belimbing wuluh merupakan hasil dari ekstrak etanol
yang dipisahkan dengan partisi cair-cair menggunakan corong pisah dengan
berbagai pelarut berdasarkan tingkat kepolaran diawali pelarut air dengan n-
heksan kemudian etil asetat.

. Uji flavonoid total adalah kadar dalam sampel yang dinyatakan sebagai
ekuivalen kuersetin (EQ). Uji flavonoid total didapatkan dari pengukuran
serapan seri larutan standar yang dibuat kurva dengan nilai konsentrasi sebagai
sumbu x dan serapan sebagai sumbu y dan diperoleh persamaan regresi linier y
= bx + a (Musiam ef al., 2020)

. Nilai SPF adalah satuan tabir surya yang dapat digunakan untuk melindungi
radiasi UV-B dan tidak dapat melindungi sinar UV-A. Nilai SPF dapat dihitung
menggunakan analisis secara spektrofotometri larutan hasil pengenceran dari
tabir surya yang diuji.

. Proteksi maksimal adalah keefektivan tabir surya dalam memberikan proteksi
kulit pada rentang nilai SPF 8-15.

. Proteksi ultra adalah keefektivan tabir surya dalam memberikan proteksi kulit

pada nilai SPF lebih dari 15.

F. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat yang digunakan terdiri dari spektrofotometer UV- Vis

(Shimadzu UV 1280), rotary evaporator (IKA HB 10 basic), waterbath
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(Memmert), timbangan analitik (Ohause EP 214 sensitivitas 0,1 mg), blender
(Philips), corong pisah (pyrex), gelas ukur (pyrex), labu ukur (pyrex), pipet
volume (pyrex), pipet tetes, cawan porselin, tabung reaksi, batang pengaduk,
chamber, gelas beaker (pyrex).
2. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun belimbing
wuluh, etanol 70% (Medika), n-heksan (Merck®), etil asetat (Merck®), etanol
p-a (Merck®), akuades, kuersetin (Sigma Aldrich), AICl; (Aluminium klorida)
(Merck®), asam asetat (Merck®), serbuk magnesium, HCL (Merck®), FeCl;

(Merck®).

G. Jalannya Penelitian

1. Determinasi Tanaman Belimbing wuluh

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah memastikan kebenaran
tanaman belimbing wuluh berkaitan dengan ciri-ciri morfologis pada tanaman
belimbing wuluh. Tanaman belimbing wuluh dideterminasi terlebih dahulu di
Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Muhammadiyah Surakarta.
2. Persiapan Bahan

Daun belimbing wuluh dipilih daun yang masih segar, daun tua,
berwarna hijau tidak berlubang dan daun pada urutan ketiga dari pucuk sampai
seterusnya ke bawah ditimbang sebanyak 3,0 kg dilakukan penyortiran
kemudian dicuci dengan air mengalir dan ditiriskan. Daun belimbing wuluh

tersebut selanjutnya dikeringkan beberapa saat di bawah sinar matahari dalam
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kondisi tertutup kain hitam hingga daun layu kemudian dilanjutkan dengan
pengeringan dalam oven pada suhu 50+3°C untuk mendapatkan simplisia
kering yang ditandai dengan tekstur daun yang mudah hancur ketika diremas.
3. Pembuatan Serbuk

Simplisia kering daun belimbing wuluh kemudian dihaluskan
menggunakan blender dan diayak dengan saringan berukuran 60 mesh untuk
menghasilkan serbuk (Yanti dan Vera, 2019).
4. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh

Serbuk daun belimbing wuluh ditimbang sebanyak 500,0 gram
kemudian dimasukkan dalam bejana maserasi dengan pelarut etanol 70%
sebanyak 3750,0 mL dengan perbandingan 1:7,5 yaitu 1 bagian simplisia
dimasukkan dalam 7,5 bagian cairan penyari kemudian didiamkan selama 5 hari
dengan dilakukan pengadukan sekali dalam sehari. Hasil maserat disaring
dengan kain flanel. Residu direndam kembali dengan 1250,0 mL etanol 70%
diamkan selama 2 hari. Hasil maserat yang diperoleh dari maserasi tahap
pertama dan kedua disaring dan dipekatkan dengan vacum rotary evaporator
yang diatur dengan kecepatan putaran 200 rpm dengan suhu 50 °C kemudian
hasilnya di waterbath dengan suhu 50 °C hingga diperoleh ekstrak kental daun
belimbing wuluh (Nopiyanti dan Aisiyah, 2020).
5. Pembuatan Fraksi Daun Belimbing Wuluh

a. Pembuatan fraksi n-heksan daun belimbing wuluh
Ekstrak etanol daun belimbing wuluh sebanyak 20,0 gram

dilarutkan dalam 100,0 mL air hangat hingga larut sempurna dan
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difraksinasi dengan n-heksan sebanyak 100,0 mL. Proses dilakukan
pengulangan 3 kali menggunakan corong pisah. Sari n-heksan
dikumpulkan kemudian dipekatkan dengan waterbath pada suhu 50 °C.
Sari n-heksan yang sudah dipekatkan disebut fraksi n-heksan (Hikmah,
2012).
b. Pembuatan fraksi etil asetat dan fraksi air daun belimbing wuluh
Residu sisa fraksinasi n-heksan ditambahkan etil asetat (1:1)
difraksinasi menggunakan corong pisah, proses dilakukan pengulangan
3 kali. Sari etil asetat dikumpulkan kemudian dipekatkan dengan rotary
evaporator. Sari etil asetat yang sudah dipekatkan disebut fraksi etil
asetat. Residu sisa fraksinasi etil asetat disebut fraksi air (Hikmabh,
2012).
6. Penapisan Fitokimia Flavonoid
a. Pembuatan larutan uji flavonoid
Pembuatan larutan uji flavonoid dilakukan dengan melarutkan
250 mg ekstrak dan fraksi daun daun belimbing wuluh dalam 25 mL
etanol 70% (Susanti ef al, 2013).
b. Uji flavonoid dengan perekasi Wilstater
Larutan uji diambil sebanyak 1,0 mL ditambahkan beberapa tetes
HCI pekat kemudian ditambahkan sedikit serbuk Mg. Hal serupa
dilakukan pula terhadap larutan baku kuersetin sebagai kontrol positif.
Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna merah-orange

(Asmorowati dan Novena, 2019).
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c. Uji flavonoid dengan pereaksi NaOH
Larutan uji diambil sebanyak 1,0 mL ditambahkan beberapa tetes
NaOH. Hal serupa dilakukan pula terhadap larutan baku kuersetin
sebagai kontrol positif. Hasil positif menunjukkan warna kuning
(Mutiara dan Wildan, 2014).
7. Pengujian Pendahuluan Flavonoid Secara KLT
Ekstrak etanol daun belimbing wuluh, fraksi daun belimbing wuluh dan
pembanding kuersetin yang telah dilarutkan dengan etanol 70%, ditotolkan
bersama-sama pada lempeng kromatografi lapis tipis (KLT) dengan fase diam
silika gel dan fase gerak etil asetat : metanol (3:1). Bercak kromatogram yang
dihasilkan diamati dengan sinar ultraviolet 254 nm dan 366 nm, sebelum dan
setelah disemprot dengan AICI3; 5%. Bercak dengan flouresensi warna kuning
menunjukkan adanya flavonoid (Markham, 1988).
8. Penetapan Kadar Flavonoid
a. Pembuatan Reagen untuk Penetapan Kadar Flavonoid Total
Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan mengacu pada
prosedur Chang et al., (2002) dengan beberapa modifikasi
menggunakan kuersetin sebagai standar.
1) Pembuatan larutan AICI3; 10%
Serbuk AICI; sebanyak 5,0 gram ditimbang seksama dan
dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian dilarutkan dengan
sebagian aquadest hingga larut sempurna, dimasukkan ke dalam

labu ukur 50,0 ml dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas.
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2) Pembuatan Asam Asetat 5%
Asam asetat dipipet 2,5 mL dimasukkan ke dalam labu ukur
50 mL kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda batas.
3) Pembuatan larutan blangko
Larutan AICI3 10% dipipet 1,0 mL ditambahkan asam asetat
5% sebanyak 8,0 ml ke dalam labu ukur 10,0 mL cukupkan dengan

etanol 70% sampai tanda (Asmorowati dan Novena, 2019)

. Pembuatan Larutan Baku Kuersetin

Larutan baku kuersetin ditimbang seksama sebanyak 25,0 mg
larutkan dalam 25,0 ml etanol pa 70% didapat konsentrasi 1000 ppm.
Larutan baku 1000 ppm dipipet 1,0 mL, ditambahkan etanol pa 70% ke
dalam labu ukur 10 mL hingga tanda dan didapat konsentrasi 100 ppm
(Sari et al., 2019)

Penentuan Operating Time (OT)

Larutan kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 mL ditambahkan
dengan 1 mL AICl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%. Larutan tersebut
diukur absorbansinya dengan interval waktu tiap menit pada panjang
gelombang 412 nm hingga diperoleh absorbansi yang stabil (Sari et al.,
2019)

. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Larutan kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 mL lalu

direaksikan dengan 1 mL AICl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%.
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Absorbansi larutan diukur panjang gelombang 380-450 nm saat terjadi
operating time (Sari, et al., 2019)
Pembuatan Kurva Baku Kuersetin

Larutan baku kuersetin 1000 ppm dipipet 0,2 mL; 0,3 mL; 0,4 mL;
0,5 mL dan 0,6 mL ditambahkan etanol pa 70% sampai volumenya 5
mL sehingga diperoleh konsentrasi 40, 60, 80,100, dan 120 ppm.
Sebanyak 1 mL larutan dari masing-masing konsentrasi ditambahkan
1,0 mL AICl; 10% dan 8,0 mL asam asetat 5%. Larutan didiamkan
selama operating time kemudian absorbansi diukur pada panjang
gelombang maksimum (Sari et al., 2019).
Penetapan Kadar Flavonoid Total

Ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh ditimbang seksama 60,0
mg dilarutkan dalam 10,0 mL etanol 70% kemudian diambil masing-
masing sebanyak 1,0 ml larutan ditambahkan 1,0 mL AICI3; 10% dan 8,0
mL asam asetat 5%. Larutan didiamkan selama operating time,
absorbansi diukur pada panjang gelombang maksimum (Sari et al.,

2019).

9. Penetapan Nilai SPF

a.

Penentuan nilai CF (Correction Factor)

Sediaan tabir surya yang telah diketahui nilai SPF-nya ditimbang
2,50 mg dilarutkan dengan 25,0 mL etanol 70%, kemudian absorbansi
diukur pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm dan

digunakan etanol 70% sebagai blangko. Hasil absorbansi yang diperoleh
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kemudian diolah menggunakan persamaan Mansur sehingga diperoleh
nilai CF.
b. Penetapan nilai SPF

Ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh ditimbang 2,50 mg; 5,0
mg dan 7,50 mg dilarutkan dengan etanol 70% sehingga diperoleh
konsentrasi 100, 200, dan 300 ppm kemudian masing-masing
konsentrasi dibuat 3 replikasi. Selanjutnya dilakukan pengukuran
absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 290- 320 nm dengan interval 5 nm dan etanol digunakan
sebagai blangko. Hasil absorbansi digunakan untuk menghitung nilai

SPF (Rahardhian et al., 2019)

H. Analisis Hasil
1. Perhitungan Randemen
Ekstrak dan fraksi kental yang diperoleh kemudian dihitung randemennya

dengan rumus :

bobot yang diperoleh

% Randemen = x100%

bobot bahan awal

2. Analisis Kualitatif Flavonoid

Ekstrak dan fraksi daun belimbing wuluh dianalisis dengan KLT dan
pereaksi warna. Flavonoid dengan KLT diidentifikasi dengan penyemprotan
AICl3 yang akan memberikan warna kuning kehijauan. Hasil uji pereaksi
Wilstater jika berwarna merah orange dan uji perekasi NaOH jika berwarna

kuning berarti positif mengandung flavonoid.
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3. Perhitungan Regresi Linier

Kadar flavonoid total dihitung menggunakan persamaan regresi linear
berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan spektrofotometer UV-Vis. Data
absorbansi yang diperoleh dari penetapan kadar flavonoid total dimasukkan
dalam persamaan regresi linier sebagai y, dengan demikian akan diperoleh nilai
x sebagai konsentrasi flavonoid total dalam larutan sampel kerja. Hasil
dinyatakan sebagai rata-rata tiga kali pengukuran dan kandungan flavonoid total
dinyatakan dengan kesetaraan larutan standar flavonoid total menggunakan
baku pembanding kuersetin. Persamaan regresi linier dinyatakan dengan :

[ y=bx +a ]

Keterangan: y = absorbansi

x = konsentrasi C ppm
b = slope (kemiringan)
a = intersep
4. Penentuan Nilai SPF
Nilai SPF diperoleh dari hasil pengukuran absorbansi sampel dengan
spektrofotometer UV, dengan interval 5 nm pada panjang gelombang 290-320

nm berdasarkan persamaan Mansur (Rahardhian et a/, 2019).

[ SPF=CF X $320 EE (A) X I (A) X Abs (A) ]

Keterangan :
SPF : Spektrum efek eritermal
EE : Efektivitas eritema yang disebabkan sinar UV

I : Spektrum intensitas sinar
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Abs : Absorbansi

CF : Faktor koreksi
5. Perhitungan Koefisien Variasi (KV)

Data penetapan kadar tiap replikasi pada masing-masing proses ekstraksi
dan fraksinasi dihitung nilai koefisien variasi. Koefisien variasi (KV) digunakan
untuk mengetahui kesesuaian analisis satu dengan hasil analisis lain dari suatu
seri pengukuran yang diperoleh dari sampling acak secara berulang dari sampel

homogennya (Snyder et al., 2010).

% CV = Standar deviasi %100%

Rata-rata kadar sampel

6. Uji Statistik

Pengolahan data hubungan kandungan flavonoid total terhadap nilai SPF
menggunakan program SPSS analisis statistik Pearson Correlation. Hasil
analisis korelasi berupa matrik antara variabel yang saling berkorelasi,
informasi yang muncul terdapat tiga baris yaitu baris pertama berisi nilai
korelasi (r), baris kedua menampilkan nilai p value dan baris ketiga
menampilkan jumlah data (N). Nilai r dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Korelasi

Korelasi (r) Tingkat Hubungan

0,00 - 0,25 Tidak ada hubungan atau hubungan lemah
0,26 — 0,50 Hubungan sedang

0,51-10,75 Hubungan kuat

0,76 - 1 Hubungan sangat kuat atau sempurna
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Skema Jalannya Penelitian
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kadar flavonoid total rata-rata dari ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi air daun belimbing wuluh berturut-turut sebesar1.552+0.039
%QE, 1.22140.006 %QF, 1.752+0.029 %QE dan 0.715+0.023 %QE.

2. Efektivitas tabir surya berdasarkan nilai SPF ekstrak, fraksi n-heksan dan
fraksi etil asetat daun belimbing wuluh konsentrasi 100 ppm , 200 ppm dan
300 ppm yaitu proteksi ultra, sedangkan fraksi air daun belimbing wuluh
konsentrasi 100 ppm yaitu proteksi maksimal dan konsentrasi 200 ppm dan
300 ppm yaitu proteksi ultra.

3. Terdapat hubungan yang sangat kuat atau sempurna antara kadar flavonoid
total terhadap nilai SPF ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi

air daun belimbing wuluh dengan nilai korelasi (r) 0,948.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk diformulasikan sebagai bentuk
pengembangan produk sediaan tabir surya dan penentuan kadar flavonoid dengan

metode kolorimetri dengan 2,4-dinitrofenilfidrazin (DNP).
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